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Abstract
 

Plant pests are one of the challenges faced by farmers. These pests are difficult to eradicate and increase production 
costs due to the many pesticides used. Therefore, this community service program introduced practical and affordable 
biopesticides. The program was conducted in two sessions, with session 1 being a lecture session and session 2 involving 
hands-on practice. The methods employed in this program included lectures, training, and discussions. In session 1, 
20 participants attended, while session 2 saw an increase to 40 participants. The training covered theoretical 
materials on the basics of biopesticides, the ingredients, procedures, and mechanisms of action. The practical session 
involved the biopesticide-making process, which consisted of 6-8% cigarette butts, 25% lemongrass, 10% sugar, 
20% EM4, and 1 liter of water. Based on the evaluation results before and after the activity, it was found that all 
evaluation indicators showed significant improvements in terms of knowledge, skills, interest, and practicality. 
Therefore, this program has successfully enhanced the participants’ knowledge, skills, and interest in applying 
biopesticide production in their daily work. 
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Abstrak
 

Hama tanaman merupakan salah satu kendala yang dihadapi oleh petani seperti hama kutu putih 
dan jamur Fusarium. Hal ini karena hama tersebut sangat sulit untuk dihilangkan serta 
meningkatkan biaya produksi karena penggunaan pestisida dalam jumlah besar. Oleh karena itu, 
pengabdian ini bertujuan untuk melakukan transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam 
membuat biopestisida yang praktis dan murah. Pengabdian ini dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan dengan agenda sesi 1 merupakan sesi penyampaian materi dan sesi 2 adalah unjuk kerja. 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu ceramah dan praktik pembuatan serta diskusi. 
Kegiatan pengabdian pada sesi  pertama dihadiri oleh 20 peserta kemudian pada sesi  kedua  
dihadiri oleh 40 peserta. Pelatihan ini  menyajikan materi teori  mengenai dasar-dasar teori 
pembuatan, bahan dan prosedur serta mekanisme kerja dari biopestisida. Praktik kerja meliputi 
proses pembuatan biopestisida  yang terdiri atas 6–8% dari total berapa puntung rokok, 25% serai, 
10% gula, 20% EM4 dan 1 liter air. Berdasarkan pada hasil evaluasi sebelum dan setelah kegiatan 
diketahui bahwa setiap indikator penilaian mengalami peningkatan secara signifikan baik dari aspek 
pengetahuan, keterampilan, minat dan kepraktisan. Masyarakat Katumbangan Lemo telah mampu 
membuat biopestisida tersebut secara mandiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pengabdian ini telah meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan minat peserta untuk 
mengaplikasikan pembuatan biopestisida tersebut dalam keseharian pekerjaan mereka. 

Kata Kunci:  Biopestisida; EM4; Hortikultura; Puntung Rokok; Serai 
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1. Pendahuluan 
Desa Katumbangan Lemo terletak di Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, dengan 
potensi alam yang mendukung sektor pertanian Masyarakat Katumbangan Lemo sebagian 
besar bekerja sebagai petani, baik di sawah maupun dalam budidaya hortikultura. Dalam 
aktivitasnya sebagai petani diketahui salah satu kendala yang dihadapi petani setempat adalah 
serangan dari hama yang dapat menurunkan hasil panen. Solusi yang mereka kenal saat ini 
hanya berupa penggunaan pestisida kimia yang harganya relatif mahal. Berdasarkan hasil 
wawancara, diketahui bahwa para petani belum pernah menerima sosialisasi ataupun 
pelatihan terkait pembuatan biopestisida. Hal ini berpotensi meningkatkan ketergantungan 
pada bahan kimia dan meningkatkan biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 
pembuatan biopestisida untuk menekan biaya dan mendukung keberlanjutan pertanian yang 
ramah lingkungan. 

Solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi kendala serangan hama adalah 
penggunaan biopestisida. Biopestisida merupakan produk alami yang dihasilkan dari 
mikroorganisme, tanaman, atau zat alami lainnya yang digunakan untuk mengendalikan 
hama. Keunggulan biopestisida dibandingkan dengan pestisida kimia terletak pada tingkat 
toksisitas yang lebih rendah, sehingga lebih aman bagi manusia dan lingkungan. Selain itu, 
biopestisida cenderung tidak menimbulkan resistensi pada hama, yang merupakan masalah 
umum pada pestisida kimia [1]. Keberhasilan penggunaan biopestisida juga telah terbukti 
secara ilmiah. Dalam berbagai penelitian, biopestisida mampu mengendalikan hama secara 
efektif tanpa merusak ekosistem tanah dan meningkatkan kualitas hasil panen [2]. 
Biopestisida juga lebih ramah lingkungan karena dapat terurai secara alami dan tidak 
mencemari tanah dan air, berbeda dengan pestisida kimia yang dapat menimbulkan kerusakan 
jangka panjang pada lingkungan [3]. Dengan demikian, penggunaan biopestisida sebagai 
pengganti pestisida kimia merupakan langkah yang tepat untuk mendukung pertanian 
berkelanjutan, serta menurunkan biaya produksi dan menjaga kesehatan tanah dan 
lingkungan. 

Bahan yang dapat digunakan serta telah diketahui potensinya dalam membunuh hama yaitu 
serai (Cymbopogon citratus) dan puntung rokok. Kedua bahan ini merupakan bahan yang mudah 
didapatkan dan efektif digunakan. Pemilihan kedua bahan tersebut juga didasarkan pada fakta 
dilapangan bahwa serai menjadi salah satu tanaman yang banyak ditanam oleh masyarakat 
katumbangan Lemo baik di halaman rumah maupun di daerah perkebunan mereka. Disisi 
lain, puntung rokok digunakan sebagai bahan baku dibandingkan tembakau karena tidak 
mengeluarkan biaya serta jumlah yang dibutuhkan dalam proses pembuatan sangat sedikit. 
Oleh karena itu, sisa puntung rokok yang tersedia di rumah masing-masing dapat digunakan 
sebagia bahan baku. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebelumnya dengan beberapa 
masyarakat bahkan para petani pria sebagai perokok aktif. Pemilihan serai sebagai bahan baku 
karena serai memiliki sifat insektisida alami yang efektif mengendalikan serangga dan hama 
pada tanaman [4]. Senyawa bioaktif yang berperan dari serai sebagai insektisida salah satunya 
yaitu sitronelal [5]. Disisi lain  puntung rokok mengandung nikotin yang juga dikenal sebagai 
zat pengendali hama dan antijamur yang ampuh [6,7]. Kombinasi kedua bahan ini telah 
terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan efektivitas dalam mengendalikan berbagai jenis 
hama tanaman [7]. Sebagai tambahan, EM4 (Effective Microorganisms 4) khusus pertanian dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas biopestisida [6]. EM4 mengandung mikroorganisme 
efektif yang berfungsi mempercepat proses penguraian bahan organik dan meningkatkan 
aktivitas mikroba baik di tanah, sehingga secara tidak langsung mendukung pertumbuhan 
tanaman yang lebih sehat dan tahan terhadap serangan hama [8]. Penggunaan EM4 bersama 
dengan bahan alami seperti serai dan puntung rokok dapat meningkatkan efektivitas dan 
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memberikan hasil yang lebih optimal dalam pengendalian hama [5,6]. Diharapkan melalui 
pengenalan bahan bahan tersebut serta kegiatan unjuk kerja dapat memberikan solusi kepada 
petani untuk dapat mengendalikan hama dan meningkatkan hasil pertaniannya. 

2. Metode  
Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah dari proses identifikasi masalah yang 
telah dilaksanakan pada tahapan observasi dan wawancara  adalah sosialisasi materi dan unjuk 
kerja. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 kali yaitu pada bulan Agustus dan September 2024 
di kediaman rumah Ibu Rohani (ketua mitra) dan di balai pertemuan Sekolah Dasar (SD) 
Desa katumbangan Lemo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi 
Barat. Adapun tahapan pelaksanakan kegiatan pengabdian ini meliputi FGD, persiapan 
pengabdian, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. 

2.1. Focus Discussion Group (FGD) 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kesiapan peserta serta diskusi mengenai 
waktu dan tempat kegiatan. Selain itu, pada FGD ini juga ditentukan jumlah peserta yang 
akan ikut. Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan peserta dan kepala desa Katumbangan Lemo 
di ruang pertemuan Desa.  

2.2. Persiapan Pengabdian 
Kegiatan ini meliputi pembelian bahan baku pembuatan biopestisida, pembuatan kuisioner, 
power point materi dan spanduk kegiatan.  

2.3. Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanakan kegiatan terdiri atas dua kali kegiatan yaitu tahapan sosialiasai materi tentang 
biopestisida, bahan baku dan gambaran fungsi serta kelebihannya dibandingkan dengan 
pupuk kimia. Tahapan kedua meliputi unjuk kerja yaitu dengan mengenalkan secara langsung 
jenis-jenis EM4 dan fungsinya. Kemudian memaparkan prosedur pembuatan, dan waktu 
panen serta penggunaannya.  

2.4. Evaluasi Kegiatan 
Pada tahapan ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta mengetahui 
kekurangan dari kegiatan ini maka diberikan angket yang mengukur pada 4 aspek yaitu aspek 
pengetahuan, keterampilan, kepraktisan prosedur dan minat  masyarakat untuk 
mengaplikasikan penggunaan biopestisida pada kehidupan sehari-hari. Indikator keberhasilan 
kegiatan disimpulkan dari kenaikan skor pre dan post-test yang diberikan. Hasil tes sebelum 
dan sesudah yang telah didapatkan kemudian dianalisis dan diuraikan secara deskriptif 
kualitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dua kali dengan metode ceramah, diskusi dan praktik 
pembuatan biopestisida. Pada kegiatan pertama, peserta yang hadir yaitu 20 orang yang terdiri 
dari ibu rumah tangga dan petani. Kegiatan pertama yaitu penyampaian materi terkait definisi 
biopestisida, bahan-bahan yang digunakan dan manfaatnya. Pada saat penyampaian materi 
diketahui bahwa peserta sudah pernah mendengar istilah biopestisida dari sumber internet 
baik youtobe maupun lainnya. Akan tetapi, mereka tidak mengetahui lebih lanjut bahan apa 
saja yang bisa digunakan dan bagaimana prosedur pembuatannya. Mereka menyampaikan 
bahwa pertama kali mengetahui bahwa puntung rokok dapat dimanfaatkan serta bersifat 
fungsida dan insektida. Selain itu, pemaparan bahan lainnya seperti sereh, bawang merah dan 
bawang putih juga mereka tidak mengetahuinya. Peserta akhirnya mengetahui bahwa bahan-
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bahan yang ada disekitar mereka bahkan didapur mereka dapat digunakan sebagai bahan 
biopestisida. Berikut merupakan gambaran kegiatan pada tahapan pertama pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Unjuk kerja pembuatan biopestisida 

Pada kegiatan kedua jumlah peserta mengalami peningkatan sebesar 50% yaitu dari 20 peserta 
menjadi 40 peserta. Peserta sangat antusias yang ditunjukkan dengan partisipasi peserta dalam 
berdiskusi saat unjuk kerja. Kegiatan unjuk kerja ini mengenalkan jenis-jenis EM4 dan 
fungsinya. Selain itu, kami juga memberikan petunjuk kerja persentase jumlah bahan yang 
harus dicampur. Serta lama proses fermentasi dan prosedur panen. Dalam proses pembuatan 
biopestisida ini digunakan 6–8% puntung rokok, 25% serai, 10% gula, 25% EM4 dan 
aquadest hingga 1 liter. Langkah pertama yaitu membersihkan puntung rokok dan 
memisahkan tembakau dengan kertas sisa rokok. Kemudian, dicuci dan dikeringkan. Disisi 
lain, serai dipipihkan kemudian semua bahan dicampur sesuai dengan formula. Pada proses 
fermentasi diwajibkan untuk sesekali membuka wadah fermentasi untuk melepaskan 
kumpulan gas serta melakukan pengadukan. Pemilahan bahan baku yaitu tembakau sebagai 
bahan utama hal ini karena tembakau diketahui efektif sebagai insectisida [5,9,10]. Hal ini 
karena tembakau mengandung nikotin yang efektih membunuh hama [11,12]. Selain itu, 
puntung rokok secara in vitro juga telah ditemukan mampu menghambat pertumbuhan kutu 
putih dan Fusarium sp. [6]. Serai juga telah diketahui dan banyak diaplikasikan sebagai 
pestisida untuk hama tanaman [13]. Penambahan EM4 pada pembuatan biopestisida ini 
bertujuan untuk meningkatkan keberadaan mikroorganisme yang baik. Mikroorganisme 
tersebut tidak hanya berperan untuk meningkatkan kandungan bioaktif pada formula akan 
tetapi dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pada EM4 terdapat bakteri penambat nitrogen, 
bakteri ini sangat penting karena nitrogen tidak dapat diabsrobsi dan digunakan tanaman jika 
belum diubah oleh bakteri ini. Oleh karena itu, penggunaan EM4 sebagai starter sangat 
penting untuk meningkatkan nilai dari biopestisida yang telah dikembangkan.  

Sebagai bahan evaluasi dari kegiatan pengabdian ini telah diberikan angket evaluasi baik 
sebelum dan setelah tes. Indikator yang dievaluasi yaitu pengetahuan, keterampilan, minat 
dan kepraktisan. Berdasarkan pada Gambar 2. diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
setiap aspek penilaian dan ini bersifat signifikan. Hal ini karena mereka sebelumnya tidak 
pernah mendapatkan kegiatan pelatihan dan penyuluhan terkait materi ini.  
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Gambar 2. Hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian 

 

Pada aspek pengetahuan diperoleh bahwa sebelum kegiatan peserta hanya 10% yang 
mengetahui terkait biopestisida. Setelah kegiatan semua peserta memiliki pengetahuan baik 
teori maupun keterampilan dalam membuat biopestisida. Hal ini juga terlihat peningkatan 
hingga hingga 90% pada aspek keterampilan. Pada hasil penilaian sebelum kegiatan diketahui 
bahwa keterampilan mahasiswa hanya 0%. Hal ini karena peserta hanya pernah 
mendengarkan istilah biopestisida namun tidak pernah mencoba membuat serta belum ada 
kegiatan pelatihan terkait ini. Peningkatan keterampilan hingga 90% terjadi karena proses 
pembuatan dari biopestisida yang diangakt sangat mudah untuk dibuat kembali. Oleh karena 
itu, baik pada aspek minat dan kepraktisan juga mengalami peningkatan signifikan. Minat 
mengalami peningkatan dari 5% menjadi 94% sedangkan keprakrisan dar 0% menjadi 98%. 
Kepraktisan menjadi bahan kajian karena itu mengevaluasi bagaimana tingkat kemudahan 
dari formula dan prosedur yang diberikan. Hal ini karena bagi masyarakat jika hal tersebut 
tidak praktis maka mereka tidak akan membuat secara mandiri. Hal ini tentu saja wajib bagi 
tim pengabdian untuk mengevaluasi prosedurnya agar lebih mudah diingat dan dibuat oleh 
peserta. Berdasarkan pada seluruh kajian diatas, mulai dari kegiatan pertama hingga kedua 
diketahui bahwa kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan keempat 4 aspek yang diukur. 
Selain itu, peserta juga dapat mengaplikasikan teori dan praktis tersebut pada aktivitas 
pertanian mereka. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian ini telah memberikan solusi terkait penanganan hama tanaman 
khususnya pada tanaman hortikultura melalui pembuatan biopestisida. Berdasarkan pada 
hasil evaluasi diketahui bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
secara signifikan sebelum dan sesudah kegiatan. Disisi lain, materi dan unjuk kerja yang 
disampaikan juga dinilai sangat praktis serta meningkatkan minat peserta untuk menggunakan 
biopestisida dibandingkan pestisida kimia yang selama ini mereka gunakan.  Adapun kendala 
yang dihadapi yaitu keterbatasan alat standar fermentasi sehingga masih menerapkan sistem 
fermentasi traditional menggunakan alat-alat sederhana. 
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